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ABSTRACT	

Tax	 evasion	 is	 one	 of	 the	 factors	 causing	 suboptimal	 tax	 revenue	 in	 Indonesia.	 This	
phenomenon	is	caused	by	psychological	and	ethical	factors	such	as	love	of	money,	money	ethics,	
and	distrust	 of	 the	 tax	authorities	 that	 encourage	 taxpayers	 to	 resist	 tax.	This	 study	aims	 to	
determine	the	moderating	effect	of	religiosity	on	the	influence	of	the	love	of	money,	money	ethics,	
and	distrust	of	the	tax	authorities	on	tax	evasion.	The	study	used	a	quantitative	approach	with	a	
population	of	students	from	the	Faculty	of	Economics	and	Business,	Accounting	Study	Program,	
Dian	Nuswantoro	University,	Semarang.	The	sampling	technique	used	purposive	sampling	with	
data	analysis	through	descriptive	tests,	data	instrument	tests,	and	moderate	regression	analysis	
(MRA).	 The	 study	 results	 showed	 that	 love	 of	 money,	 money	 ethics,	 and	 distrust	 of	 the	 tax	
authorities	 significantly	 affected	 tax	 evasion.	 Religiosity	 was	 shown	 to	 moderate	 the	 three	
relationships,	where	a	high	level	of	religiosity	can	reduce	the	tendency	of	tax	evasion	and	increase	
ethics	regarding	money.	This	study	contributes	to	understanding	the	factors	that	influence	tax	
evasion	behavior	and	emphasizes	the	role	of	spiritual	values	in	tax	compliance.		

Keywords:	 Tax	 evasion,	 love	 of	 money,	 money	 ethics,	 distrust	 of	 the	 tax	 authorities,	 and	
religiosity.	
	
ABSTRAK	

Penggelapan	 pajak	 (tax	 evasion)	 menjadi	 salah	 satu	 faktor	 penyebab	 belum	
optimalnya	 penerimaan	 pajak	 di	 Indonesia.	 Fenomena	 ini	 dilatarbelakangi	 oleh	 berbagai	
faktor	psikologis	dan	etis	seperti	love	of	money,	money	ethics,	dan	ketidakpercayaan	kepada	
fiskus	yang	mendorong	wajib	pajak	melakukan	resistensi	pajak.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	
mengetahui	 efek	 moderasi	 religiusitas	 pada	 pengaruh	 love	 of	 money,	 money	 ethics,	 dan	
ketidakpercayaan	kepada	fiskus	terhadap	tax	evasion.	Penelitian	menggunakan	pendekatan	
kuantitatif	 dengan	 populasi	 mahasiswa	 Fakultas	 Ekonomi	 dan	 Bisnis	 Prodi	 Akuntansi	
Universitas	Dian	Nuswantoro	Semarang.	Teknik	sampling	menggunakan	purposive	sampling	
dengan	 analisis	 data	melalui	 Uji	 Deskriptif,	 Uji	 Instrumen	Data,	 dan	Moderated	 Regression	
Analysis	 (MRA).	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 love	 of	 money,	 money	 ethics,	 dan	
ketidakpercayaan	 kepada	 fiskus	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 tax	 evasion.	 Religiusitas	
terbukti	memoderasi	ketiga	hubungan	tersebut,	dimana	tingkat	religiusitas	yang	tinggi	dapat	
mengurangi	 kecenderungan	 penggelapan	 pajak	 dan	 meningkatkan	 etika	 mengenai	 uang.	
Penelitian	 ini	memberikan	kontribusi	 dalam	memahami	 faktor-faktor	 yang	mempengaruhi	
perilaku	tax	evasion	dan	menekankan	peran	nilai	spiritual	dalam	kepatuhan	pajak.	

Kata	Kunci:	Tax	evasion,	love	of	money,	money	ethics,	ketidakpercayaan	fiskus,	dan	religiusitas.	
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PENDAHULUAN	

Sebagian	besar	negara	dalam	memenuhi	kebutuhannya	termasuk	Indonesia,	
menggunakan	 pajak	 sebagai	 salah	 satu	 sumber	 memasukkan	 terbesar	 dalam	
menopang	anggaran	penerimaan	negara.	Pajak	menjadi	tumpuan	utama	pembiayaan	
negara	 guna	menjalankan	 tugas	 rutin	 dalam	melaksanakan	 pembangunannya,	 hal	
tersebut	 relevan	 terhadap	 fungsi	 pajak	 sebagai	 budgeter.	 Menurut	 Ratnawati	 &	
Hernawati	 (2016)	 negara	 perlu	 menjaga	 kestabilan	 pendapatan	 negara	 dengan	
dibutuhkannya	peranan	yang	tinggi	dari	wajib	pajak	untuk	patuh	membayar	pajak.	
Adanya	 pertambahan	 jumlah	 penduduk	di	 setiap	 tahunnya	 tentu	 akan	menambah	
atau	 meningkatkan	 pendapatan	 dari	 negara	 karena	 wajib	 pajak	 terus	 mengalami	
pertambahan.	Ratnawati	et	al.	(2023)	menjabarkan	bahwa	pada	faktanya,	kesadaran	
seseorang	untuk	membayar	pajak	masih	rendah.	Wajib	pajak	sering	kali	menilai	jika	
dengan	 membayar	 pajak	 sama	 halnya	 dengan	 mengurangi	 pendapatan	 yang	
didapatkannya	(Susanto	&	Muslimin,	2022).	

Kurangnya	 kesadaran	 wajib	 pajak	 diperkuat	 dengan	 data	 Kementerian	
keuangan	 yang	menunjukkan	 angka	 penerimaan	 pajak	 dari	 Bulan	 Januari	 sampai	
dengan	Desember	Tahun	2023	sebesar	Rp.	1,739,84	Teriliun	atau	mencapai	 target	
96,7%	 dari	 target	 Peraturan	 Presiden.	 	 Salah	 satu	 penyebab	 realisasi	 penerimaan	
pajak	belum	mencapai	target	yakni	adanya	suatu	tindakan	yang	dilakukan	oleh	wajib	
pajak	 seperti	 berusaha	meminimalisir	 pembayaran	 pajaknya	 lewat	 berbagai	 jenis	
resistensi	pajak	karena	pajak	memiliki	unsur	pemaksaan	(Ratnawati	&	Utomo,	2022).	
Penggelapan	 pajak	 (tax	 evasion)	 adalah	 contoh	 resistensi	 aktif	 terhadap	 pajak.	
Penggelapan	pajak	merupakan	upaya	yang	sering	kali	dilakukan	untuk	mengurangi	
pajak	secara	ilegal	dengan	cara	menyembunyikan	atau	menghilangkan	catatan	serta	
melakukan	berbagai	penipuan	(Ariyanto	et	al.,	2020)	

Praktik	penggelapan	pajak	di	Indonesia	di	setiap	tahunnya	terus	mengalami	
peningkatan	menjadi	salah	satu	faktor	penyebab	realisasi	penerimaan	pajak	belum	
mencapai	target.	Banyak	kalangan	menilai	penerimaan	pajak	belum	optimal	karena	
adanya	 fenomena	 crazy	 rich.	 Pusat	 Pelaporan	 dan	 Analisis	 Transaksi	 Keuangan	
(PPATK)	menyatakan	bahwa	para	crazy	rich	patut	diduga	melakukan	pencucian	uang.	
Menanggapi	hal	 tersebut	pemerintah	melakukan	ekstenfikasi	atau	perluasan	objek	
pajak	 dengan	 mengeluarkan	 UU	 No.	 7	 Tahun	 2021	 untuk	 mengoptimalkan	
penerimaan	 pajak	 dari	 para	 crazy	 rich	 dengan	 tarif	 pajak	 sebesar	 35%	 untuk	
pendapatan	diatas	5	miliar.		

Dari	 banyaknya	 kejadian	 penggelapan	 pajak	 yang	 ada	 di	 Indonesia	
membuktikan	bahwa	kejadian	penggelapan	pajak	 sering	 kali	 dilatarbelakangi	 oleh	
love	of	money	atau	kecintaan	wajib	pajak	terhadap	uang	(Styarini	&	Nugrahani,	2020).		
Ketika	seorang	individu	memiliki	rasa	cinta	pada	uang	yang	terlalu	berlebihan	maka	
akan	berdampak	terhadap	munculnya	kecerobohan	serta	menghalalkan	segala	cara	
supaya	hartanya	tidak	hilang.	Uang	juga	bisa	mendorong	seseorang	untuk	melakukan	
pelanggaran	karena	mereka	sering	kali	memosisikan	uang	sebagai	harta	yang	paling	
berharga.	Penelitian	sebelumnya	yang	dilakukan	oleh		Kisman	&	Junaidi	(2022)	dan	
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Kumalasari	et	al.	(2023)	menemukan	terdapatnya	pengaruh	yang	signifikan	antara	
love	of	money	dengan	penggelapan	pajak.	Hal	 tersebut	berbanding	 terbalik	dengan	
penelitian	 Randiansyah	 et	 al.	 (2021)	 dan	 Choiriyah	 &	 Damayanti	 (2020)	 yang	
menyatakan	jika	ada	pengaruh	antara	love	of	money	dengan	penggelapan	pajak.	

Selain	rasa	cinta	seseorang	terhadap	uang,	terdapat	beberapa	faktor	lain	yang	
menyebabkan	 seseorang	 melakukan	 pelanggaran	 yaitu	 dasar	 etika	 perilaku	
seseorang	itu	sendiri	terhadap	uang	atau	dimaksud	etika	uang	(money	ethics).	Etika	
sendiri	merupakan	faktor	dasar	yang	mempengaruhi	wajib	pajak	untuk	taat	maupun	
tidak	 taat	 dalam	 membayar	 pajak	 (Hidayatulloh	 &	 Mutingatun,	 2020).	 	 Dengan	
tingginya	 rasa	 cinta	 seseorang	 pada	 uang,	 memungkinkan	 untuk	 melaksanakan	
berbagai	tindakan	yang	dirasa	tidak	etis.	Sehingga	bisa	diartikan	jika	semakin	tinggi	
rasa	 cinta	 seseorang	 kepada	 uang	 (high	 money	 ethics)	 maka	 semakin	 tinggi	 juga	
keinginan	untuk	melakukan	pelanggaran	pajak	(Khoerunissah	et	al.,	2022).	Penelitian	
serupa	mengenai	hubungan	etika	uang	dengan	penggelapan	pajak	pernah	di	teliti	oleh	
Nuraprianti	 et	 al.	 (2019),	 Ashari	 et	 al.	 (2020),	 Khoerunissah	 et	 al.	 (2022)	 dimana	
dikemukakan	bahwa	etika	uang	berpengaruh	secara	signifikan	terhadap	penggelapan	
pajak.	 Namun	 dalam	 penelitian	 Riswanto	 et	 al.	 (2017)	 etika	 uang	 tidak	 memiliki	
pengaruh	secara	signifikan	terhadap	penggelapan	pajak.	

Terjadinya	 krisis	 kepercayaan	 oleh	 masyarakat	 kepada	 pihak	 fiskus	 atau	
pelayan	 pajak	 menjadi	 faktor	 lainnya	 seseorang	 melakukan	 penggelapan	 pajak.	
Hilangnya	kepercayaan	masyarakat	kepada	negara	dan	pihak	perpajakan	ini	timbul	
karena	merasa	bahwa	pajak	yang	selama	ini	dibayarkan	telah	disalahgunakan	oleh	
oknum-oknum	 yang	 tidak	 bertanggung	 jawab	 (Handayani	 &	 Friskianty,	 2014).	
Sehingga	 berakibat	 pada	 persepsi	 masyarakat	 luas	 yang	 berubah	 terkait	 pajak,	
dimana	masyarakat-masyarakat	luas	enggan	membayar	pajak	dan	melakukan	praktik	
penggelapan	pajak	secara	ilegal	Ashar	et	al.	(2020),	Yuniawati	&	Fitriyah	(2021)	dan	
Kumalasari	 et	 al.	 (2023)	mengungkapkan	 jika	minimnya	 kepercayaan	masyarakat	
pada	fiskus	memiliki	pengaruh	yang	signifikan	terhadap	penggelapan	pajak.	

Agama	berperan	penting	di	dalam	hidup	seseorang,	dikarenakan	agama	akan	
menumbuhkan	 adanya	 pengetahuan,	 sikap	 serta	 keyakinan	 pada	 diri	 seseorang.	
Perilaku	 atau	 tindakan	 yang	 dilakukan	 oleh	 seseorang	 seringnya	 didorong	 oleh	
norma	agama,	karena	ketika	seseorang	memiliki	norma	agama	yang	kuat	maka	akan	
ragu	untuk	melakukan	tindakan	yang	tidak	sesuai	atau	yang	tidak	diajarkan	di	dalam	
agama	yang	sering	kali	dikenal	dengan	religiusitas.	Keimanan	seseorang	merupakan	
faktor	 terpenting	 di	 dalam	menilai	 suatu	 tindakan	 yang	 dilaksanakan	wajib	 pajak	
apakah	etis	atau	tidak	terkait	dengan	penggelapan	atau	pelanggaran	pajak.	Kecintaan	
seorang	 individu	 pada	 uang	 bisa	 dihindari	 dengan	 keyakinan	 yang	 kuat	 terhadap	
agama	yang	dianutnya		(Choiriyah	&	Damayanti,	2020).	Fajriana	(2019)	dan	Karlina	
(2020)	 dalam	 penelitiannya	 menyatakan	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 religiusitas	
terhadap	tax		evasion.	Sedangkan	Budiarto	et	al.	(2018)	dan	Randiansyah	et	al.	(2021)	
mengungkapkan	sebaliknya.	
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Penelitian	 ini	 sama	 terhadap	 penelitian	 terdahulu	 yang	 berkenaan	 dengan	
money	ethics	dan	ketidakpercayaan	kepada	fiskus	terhadap	tax	evasion.	Penelitian	ini	
diadakan	dengan	tujuan	untuk	mengetahui	dan	menganalisa	efek	moderasi	pada	love	
of	money,	money	 ethics	 dan	 ketidakpercayaan	 kepada	 fiskus	 terhadap	 tax	 evasion.	
Adapun	kebaharuan	penelitian	ini	adalah	mengkaji	love	of	money	secara	bersamaan	
terhadap	 penggelapan	 pajak	 pada	mahasiswa	 prodi	 akuntansi	 di	 Universitas	 Dian	
Nuswantoro	Semarang	yang	belum	pernah	dilakukan	sebelumnya.	Banyaknya	angka	
kejadian	 dari	 penggelapan	 pajak	 menjadi	 alasan	 kuat	 peneliti	 untuk	mengadakan	
penelitian	ini.	Selain	itu,	dengan	adanya	penelitian	ini	diharapkan	bisa	menjadi	solusi	
dalam	 persoalan	 perpajakan	 untuk	 menjawab	 permasalahan	 pajak	 yang	 dihadapi	
sehingga	 pihak	 perpajakan	 bisa	 mengurangi	 atau	 bahkan	 mencegah	 tindakan	 tax	
evasion.	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	 bertujuan	
mengetahui	efek	moderasi	religiusitas	pada	pengaruh	love	of	money,	money	ethics,	dan	
ketidakpercayaan	kepada	 fiskus	 terhadap	tax	evasion.	Seluruh	mahasiswa	Fakultas	
Ekonomi	dan	Bisnis	Prodi	Akuntasi	Universitas	Dian	Nuswantoro	Semarang	adalah	
populasi	 di	 dalam	 penelitian	 ini.	 Penentuan	 sampel	 dalam	 penelitian	 ini	memakai	
teknik	sampling	yaitu	purposive	sampling	dengan	kriteria	para	mahasiswa	di	Program	
Studi	 Akuntansi	 pada	 Universitas	 Dian	 Nuswantoro	 Semarang	 yang	 telah	
menyelesaikan	mata	kuliah	Perpajakan.		

Sumber	 data	 di	 dalam	 penelitian	 ini	 yaitu	 sumber	 data	 primer	 yang	
didapatkan	melalui	penyebaran	kuesioner	secara	online	menggunakan	Google	Form	
kepada	 sejumlah	 responden.	Hasil	 jawaban	 responden	diukur	menggunakan	 skala	
Likert	dengan	4	poin	sesuai	definisi	operasional	variabel:		

Tabel	1.	Definisi	Operasional	

Variabel	 Indikator	 Pengukuran	

Kecurangan	 Pajak	
(Tax	Evasion)	

Etis	 Skala	 Likert	 4	 poin	 jawaban	
terdiri	dari	sangat	setuju,	setuju,	
tidak	 setuju,	 dan	 sangat	 tidak	
setuju.	

Anarkis	
Keadaan	

Cinta	 Uang	 (Love	 of	
Money)	

Good	 Skala	 Likert	 4	 poin	 jawaban	
terdiri	dari	sangat	setuju,	setuju,	
tidak	 setuju,	 dan	 sangat	 tidak	
setuju.	

Jahat	
Pencapaian	

Etika	 Uang	 (Money	
Ethics)	

Important	 Skala	 Likert	 4	 poin	 jawaban	
terdiri	dari	sangat	setuju,	setuju,	
tidak	 setuju,	 dan	 sangat	 tidak	
setuju.	

Succes	
Motivator	
Rich	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/8392


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	9	(2025)			2985	–	2999			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i9.8392 
	

2989 | Volume 7 Nomor 9  2025 
 

   

Ketidakpercayaan	
Kepada	Fiskus	

Kecurigaan	 terhadap	
pengalokasian	pajak.	

Skala	 Likert	 4	 poin	 jawaban	
terdiri	dari	sangat	setuju,	setuju,	
tidak	 setuju,	 dan	 sangat	 tidak	
setuju.	

Persepsi	 Kinerja	
Fiskus	

Religiusitas	

Keyakinan		 Skala	 Likert	 4	 poin	 jawaban	
terdiri	dari	sangat	setuju,	setuju,	
tidak	 setuju,	 dan	 sangat	 tidak	
setuju.	

Praktik	
Penghayatan	

Teknik	 analisis	 data	 dalam	 penelitian	menggunakan	 alat	 Uji	 Deskriptif,	 Uji	
Instrumen	 Data,	 Uji	 Moderated	 Regresion	 Analsis	 (MRA),	 dan	 Uji	 Hipotesis.	 Uji	
Deskriptif	 digunakan	 untuk	 menjelaskan	 variabel	 penelitian	 menggunakan	 nilai	
minimum,	maksimum,	 rata-rata,	 dan	 standar	 deviasi,	 kemudian	Uji	 deskriptif	 juga	
bertujuan	menjelaskan	karakteristik	responden	dengan	menggunakan	nilai	frekuensi	
dan	 persentase.	 Uji	 Validitas	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 jawaban	 responden	
terhadap	 kuesioner	 yang	 diberikan	 dapat	 dikatakan	 valid	 atau	 tidak	 valid.	 Uji	
Validitas	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 nilai	 r	 hitung	 dan	 r	 tabel,	 sehingga	
instrumen	dapat	dikatakan	valid	jika	memiliki	nilai	r	hitung	>	r	tabel.	Uji	Reliabilitas	
digunakan	 mengetahui	 reliabel	 atau	 konsistensi	 jawaban	 responden	 terhadap	
kuesioner	yang	diberikan	dapat	dikatakan	reliabel	atau	tidak	reliabel,	Uji	Reliabilitas	
dalam	penelitian	 ini	menggunakan	nilai	Cronbach	alpha,	 sehingga	 instrumen	dapat	
dikatakan	reliabel	jika	memiliki	nilai	Cronbach	alpha	>	0,60.	

Uji	Moderated	Regresion	Analisis	(MRA)	digunakan	dalam	penelitian	ini	untuk	
mengetahui	 pengaruh	 variabel	 independen	 terhadap	 dependen	 diperkuat	 variabel	
moderasi.	Berikut	persamaan	regresi	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	yaitu	:	

Y=	a+β1X1	+	β2X2	+	β3X3	+	β4X4	+	β5X1*X4+	β6X2*X4	+	β7X3*X4	+e	

Keterangan	:	

Y	 	 :	Tax	Evasion	
a	 	 :	Konstanta	
β1-	β	7	 	 :	Koefisien	Regresi	
X1	 	 :	Love	of	Money	
X2	 	 :	Money	Ethics	
X3	 	 :	Ketidakpercayaan	Kepada	Fiskus	
X4	 	 :	Religiusitas	(Variabel	Moderasi)	
X1*X4	 	 :	Moderasi	Pertama	
X2*X4	 	 :	Moderasi	Kedua	
X3*X4	 	 :	Moderasi	Ketiga	
e		 	 :	Error	

Uji	Hipotesis	terdiri	dari	Uji	Koefisien	Determinasi,	Uji	F	Simultan,	dan	Uji	t	
Parsial.	Uji	Koefisien	Determinasi	digunakan	dalam	penelitian	ini	untuk	menjelaskan	
seberapa	 besar	 persentase	 kemampuan	 variabel	 independen	 dalam	 menjelaskan	
dependen.	Uji	Koefisien	Determinasi	dalam	penelitian	ini	menggunakan	nilai	Adjusted	
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R	Square.	Uji	F	Simultan	digunakan	dalam	penelitian	ini	untuk	mengetahui	pengaruh	
variabel	 independen	secara	bersama-sama	atau	simultan	terhadap	dependen.	Uji	F	
dalam	penelitian	ini	menggunakan	F	Signifikan,	sehingga	dapat	disimpulkan	terdapat	
pengaruh	simultan	variabel	independen	terhadap	dependen.	Uji	t	Parsial	digunakan	
dalam	penelitian	ini	untuk	mengetahui	pengaruh	variabel	independen	secara	parsial	
atau	 sendiri	 terhadap	 dependen.	 Uji	 t	 Parsial	 dalam	penelitian	 ini	menggunakan	 t	
Signifikan,	 sehingga	 dapat	 disimpulkan	 terdapat	 pengaruh	 parsial	 variabel	
independen	terhadap	dependen.		

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Uji	Deskriptif	Responden	

Uji	 Deskriptif	 Responden	 bertujuan	 mendeskripsikan	 karakteristik	
responden	 yang	menjadi	 sampel	 dalam	 penelitian	 ini.	 Berikut	 hasil	 Uji	 Deskriptif	
Responden	dalam	penelitian	ini:	

Tabel	2.	Uji	Deskriptif	Responden	

Karakteristik	 Frekuensi	 Persentase	
Jenis	Kelamin	
Laki-laki	 30	 25,4%	
Perempuan	 88	 74,6%	
Usia	
20-30	Tahun	 118	 100%	
Pendidikan	
SMA/SMK	 118	 100%	
Universitas	
Universitas	Dian	Nuswantoro	 118	 100%	
Total	Responden	 118	 100%	

Sumber:	Data	Primer	(2024)	

Berdasarkan	 tabel	 2	 di	 atas	 dari	 Uji	 Deskriptif	 Responden	 menunjukkan	
mayoritas	 responden	 berjenis	 kelamin	 perempuan	 sebanyak	 88	 orang	 dengan	
persentase	74,6%	dengan	usia	mayoritas	pada	rentang	20-30	 tahun	sebanyak	118	
orang	 dengan	 persentase	 100%.	 Responden	 tersebut	 menempuh	 pendidikan	 di	
Universitas	Dian	Nuswantoro.	

Uji	Validitas	

Uji	Validitas	dalam	penelitian	bertujuan	mengetahui	item	pertanyaan	dalam	
penelitian	 ini	dapat	dikatakan	valid.	Berikut	hasil	Uji	Validitas	dalam	penelitian	 ini	
menggunakan	nilai	r	hitung	dan	r	tabel:	

Tabel	3.	Uji	Validitas	

Item	Pertanyaan	 R	hitung	 R	Tabel	 Keterangan	
Tax	Evasion	
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Tax	Evasion	Pertanyaan	1	 0,594	 0,1809	 Valid	
Tax	Evasion	Pertanyaan	2	 0,647	 0,1809	 Valid	
Tax	Evasion	Pertanyaan	3	 0,723	 0,1809	 Valid	
Tax	Evasion	Pertanyaan	4	 0,815	 0,1809	 Valid	
Tax	Evasion	Pertanyaan	5	 0,731	 0,1809	 Valid	
Tax	Evasion	Pertanyaan	6	 0,698	 0,1809	 Valid	
Love	of	Money	
Love	of	Money	Pertanyaan	1		 0,861	 0,1809	 Valid	
Love	of	Money	Pertanyaan	2	 0,858	 0,1809	 Valid	
Love	of	Money	Pertanyaan	3	 0,843	 0,1809	 Valid	
Love	of	Money	Pertanyaan	4	 0,883	 0,1809	 Valid	
Love	of	Money	Pertanyaan	5	 0,904	 0,1809	 Valid	
Love	of	Money	Pertanyaan	6	 0,808	 0,1809	 Valid	
Money	Ethics	
Money	Ethics	Pertanyaan	1	 0,589	 0,1809	 Valid	
Money	Ethics	Pertanyaan	2	 0,629	 0,1809	 Valid	
Money	Ethics	Pertanyaan	3	 0,567	 0,1809	 Valid	
Money	Ethics	Pertanyaan	4	 0,521	 0,1809	 Valid	
Money	Ethics	Pertanyaan	5	 0,567	 0,1809	 Valid	
Money	Ethics	Pertanyaan	6	 0,380	 0,1809	 Valid	
Money	Ethics	Pertanyaan	7	 0,499	 0,1809	 Valid	
Money	Ethics	Pertanyaan	8	 0,342	 0,1809	 Valid	
Ketidakpercayaan	Kepada	Fiskus	
Ketidakpercayaan	Kepada	Fiskus	
Pertanyaan	1	

0,637	 0,1809	 Valid	

Ketidakpercayaan	Kepada	Fiskus	
Pertanyaan	2	

0,571	 0,1809	 Valid	

Ketidakpercayaan	Kepada	Fiskus	
Pertanyaan	3	

0,688	 0,1809	 Valid	

Ketidakpercayaan	Kepada	Fiskus	
Pertanyaan	4	

0,635	 0,1809	 Valid	

Ketidakpercayaan	Kepada	Fiskus	
Pertanyaan	5	

0,656	 0,1809	 Valid	

Religiusitas	
Religiusitas	Pertanyaan	1	 0,857	 0,1809	 Valid	
Religiusitas	Pertanyaan	2	 0,883	 0,1809	 Valid	
Religiusitas	Pertanyaan	3	 0,819	 0,1809	 Valid	
Religiusitas	Pertanyaan	4	 0,901	 0,1809	 Valid	
Religiusitas	Pertanyaan	5	 0,856	 0,1809	 Valid	
Religiusitas	Pertanyaan	6	 0,751	 0,1809	 Valid	

Sumber:	Data	Primer	(2024)	

Berdasarkan	 tabel	 3	 di	 atas	 dari	 Uji	 Validitas	 menunjukkan	 seluruh	 item	
pertanyaan	dari	variabel	tax	evasion,	love	of	money,	money	ethics,	ketidakpercayaan	
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kepada	 fiskus,	 dan	 religiusitas	 menunjukkan	 nilai	 r	 hitung	 >	 r	 tabel	 yang	 artinya	
seluruh	variabel	memiliki	item	pertanyaan	yang	valid.		

Uji	Reliabilitas	

Uji	 Reliabilitas	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 item	 pertanyaan	 dapat	
menghasil	 jawaban	 responden	 yang	 reliabel	 atau	 konsisten.	 Berikut	 hasil	 Uji	
Reliabilitas	dalam	penelitian	ini:	

Tabel	4.	Uji	Reliabilitas	

Variabel	 Cronbach	Alpha	 Nilai	
Minimum	

Keterangan	

Tax	Evasion	 0,783	 0,60	 Reliabel	
Love	of	Money	 0,929	 0,60	 Reliabel	
Money	Ethics	 0,602	 0,60	 Reliabel	
Ketidakpercayaan	Kepada	Fiskus	 0,616	 0,60	 Reliabel	
Religiusitas	 0,920	 0,60	 Reliabel	

Sumber:	Data	Primer	(2024)	

Berdasarkan	 tabel	 4	 di	 atas	 dari	 Uji	 Validitas	 menunjukkan	 seluruh	 item	
pertanyaan	dari	variabel	tax	evasion,	love	of	money,	money	ethics,	ketidakpercayaan	
kepada	 fiskus,	 dan	 religiusitas	 menunjukkan	 nilai	 cornbach	 alpha	 >	 0,60	 nilai	
minimum,	 sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 seluruh	 pertanyaan	 pada	 variabel	
penelitian	dapat	dikatakan	valid.		

Uji	Hipotesis	

Uji	Hipotesis	dalam	penelitian	ini	bertujuan	menjelaskan	pengaruh	variabel	
independen	terhadap	dependen	baik	secara	parsial	maupun	simultan.	Uji	Hipotesis	
terdiri	dari	Uji	Koefisien	Determinasi,	Uji	F,	dan	Uji	t	Parsial	sebagai	berikut:		

Tabel	5.	Uji	Hipotesis	

Variabel	 Signifikan	 Alpha	 Keterangan	
Konstanta	 0,013	 0,05	 	
Love	of	Money	 0,026	 0,05	 H1	Diterima	
Money	Ethics	 0,019	 0,05	 H2	Diterima	
Ketidakpercayaan	Kepada	Fiskus	 0,029	 0,05	 H3	Diterima	
Religiusitas*Love	of	Money	 0,043	 0,05	 H4	Diterima	
Religiusitas*	Money	Ethics	 0,011	 0,05	 H5	Diterima	
Religiusitas*	Ketidakpercayaan	Kepada	Fiskus	 0,002	 0,05	 H6	Diterima	
Variabel	Dependen	 Tax	Evasion	
Adjusted	R	Square	 0,259	
F	Signifikan	 0,000	

Sumber:	Data	Primer	(2024)	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/8392


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	9	(2025)			2985	–	2999			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i9.8392 
	

2993 | Volume 7 Nomor 9  2025 
 

   

Berdasarkan	Tabel	5	di	atas	mengenai	hasil	Uji	Hipotesis	dalam	penelitian,	
maka	dapat	dijelaskan	sebagai	berikut:		

Uji	Koefisien	Determinasi	

Koefisien	 Determinasi	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 untuk	 menjelaskan	
seberapa	 besar	 persentase	 kemampuan	 variabel	 independen	 dalam	 menjelaskan	
dependen.	Tabel	5	menunjukkan	nilai	Adjusted	R	Square	sebesar	0,259	yang	artinya	
25,9%	 variabel	 tax	 evasion	 dapat	 dijelaskan	 variabel	 love	 of	 money,	 money	 ethics,	
ketidakpercayaan	kepada	fisikus,	religiulitas	dan	sisanya	dijelaskan	variabel	lain	yang	
tidak	digunakan	dalam	penelitian	ini	

Uji	F	(Kelayakan	Model)	

Uji	F	Simultan	digunakan	dalam	penelitian	 ini	untuk	mengetahui	pengaruh	
variabel	 independen	 secara	 bersama-sama	 atau	 simultan	 terhadap	 dependen,	
sehingga	 model	 penelitian	 dapat	 dikatakan	 layak.	 Tabel	 5	 menunjukkan	 nilai	 F	
Signifikan	sebesar	0,000	yang	artinya	love	of	money,	money	ethics,	ketidakpercayaan	
kepada	fiskus,	dan	religiulitas	berpengaruh	bersama-sama	terhadap	tax	evasion	dan	
model	penelitian	dapat	dikatakan	layak.		

Uji	t		

Uji	 t	 Parsial	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	
variabel	 independen	 secara	 parsial	 atau	 sendiri	 terhadap	 dependen.	 Berdasarkan	
tabel	5	dapat	dianalisis	Uji	t	sebagai	berikut:			

1. Variabel	love	of	money	memiliki	nilai	t	signifikan	sebesar	0,026	<	0,05	(alpha)	
sehingga	H1	diterima	yang	artinya	 love	of	money	berpengaruh	terhadap	tax	
evasion.		

2. Variabel	money	ethics	memiliki	nilai	t	signifikan	sebesar	0,019	<	0,05	(alpha)	
sehingga	H2	diterima	yang	artinya	money	 ethics	 berpengaruh	 terhadap	 tax	
evasion.		

3. Variabel	ketidakpercayaan	kepada	 fiskus	memiliki	nilai	 t	signifikan	sebesar	
0,029	 <	 0,05	 (alpha)	 sehingga	 H3	 diterima	 yang	 artinya	 ketidakpercayaan	
kepada	fiskus	berpengaruh	terhadap	tax	evasion.		

4. Variabel	 religiusitas	 memoderasi	 love	 of	 money	 memiliki	 nilai	 t	 signifikan	
sebesar	0,043	<	0,05	(alpha)	sehingga	H4	diterima	yang	artinya	religiusitas	
memoderasi	pengaruh	love	of	money	terhadap	tax	evasion.		

5. Variabel	 religiusitas	 memoderasi	 money	 ethics	 memiliki	 nilai	 t	 signifikan	
sebesar	0,011	<	0,05	(alpha)	sehingga	H5	diterima	yang	artinya	religiusitas	
memoderasi	pengaruh	money	ethics	terhadap	tax	evasion.		

6. Variabel	 religiusitas	memoderasi	 ketidakpercayaan	 kepada	 fiskus	memiliki	
nilai	 t	 signifikan	 sebesar	 0,002	 <	 0,05	 (alpha)	 sehingga	 H5	 diterima	 yang	
artinya	 religiusitas	 memoderasi	 pengaruh	 ketidakpercayaan	 kepada	 fiskus	
terhadap	tax	evasion.		
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Pembahasan	

Pengaruh	Love	of	Money	Terhadap	Tax	Evasion	

Hasil	 Uji	 Hipotesis	 menunjukkan	 variabel	 love	 of	 money	 memiliki	 nilai	 t	
signifikan	 sebesar	 0,026	 <	 0,05	 (alpha)	 sehingga	H1	 diterima	 yang	 artinya	 love	 of	
money	 berpengaruh	 terhadap	 tax	 evasion.	 Perilaku	 di	 lingkungan	 sosial	 seseorang	
memiliki	 dampak	 terhadap	 hubungan	 antara	 cinta	 uang	 dengan	 persepsi	 bahwa	
seseorang	dapat	melakukan	penghindaran	pajak.	Perilaku	tersebut	cenderung	dapat	
menumbuhkan	pola	pikir	yang	negatif	terutama	perilaku	cinta	uang	yang	berlebihan,	
karena	dapat	mempengaruhi	wajib	pajak	untuk	melakukan	tax	evasion.	Sesuai	dengan	
teori	atribusi	perilaku	lingkungan	sosial	sebagai	faktor	eksternal	dapat	mendorong	
seseorang	berperilaku	cinta	uang	yang	berlebihan	yang	mengakibatkan	melakukan	
tindakan	ilegal	seperti	tax	evasion.	Menurut	penelitian	yang	dilakukan	oleh		Zainuddin	
et	 al.	 (2019)	 perilaku	 kecintaan	 terhadap	 uang	 memiliki	 dampak	 yang	
menguntungkan	mengenai	cara	pandang	masyarakat	mengenai	penggelapan	pajak,	
hal	tersebut	apabila	dilihat	dari	sudut	pandang	etika.	Penelitian	ini	juga	sesuai	dengan	
penelitian	yang	dilakukan	oleh	Nauvalia	&	Herwinarni	(2018),	Fajriana	(2019)	dan	
Styarini	 &	 Nugrahani	 (2020)	 yang	 berpendapat	 bahwa	 terdapat	 pengaruh	 antara	
cinta	uang	dengan	penggelapan	pajak.			

Pengaruh	Money	Ethics	Terhadap	Tax	Evasion	

Hasil	 Uji	 Hipotesis	 menunjukkan	 money	 ethics	 memiliki	 nilai	 t	 signifikan	
sebesar	 0,019	 <	 0,05	 (alpha)	 sehingga	 H2	 diterima	 yang	 artinya	 money	 ethics	
berpengaruh	 terhadap	 tax	 evasion.	 variabel	 Uang	 merupakan	 alat	 tukar	 menukar	
yang	 dapat	 dipakai	 oleh	 seseorang	 untuk	 membeli	 barang	 dan	 jasa.	 Uang	 juga	
dianggap	oleh	beberapa	orang	 sebagai	 sesuatu	 yang	penting	dan	 sangat	 berharga,	
selain	itu	uang	juga	dapat	menentukan	sikap	maupun	kepribadian	dalam	diri	seorang	
individu.	Rasa	cinta	seseorang	yang	berlebihan	terhadap	uang	maka	akan	memiliki	
dampak	kepada	rasa	enggan	atau	sulit	untuk	memberikan	sebagian	pendapatannya	
untuk	pajak.	Seseorang	yang	memiliki	sifat	seperti	 itu	cenderung	untuk	tidak	akan	
mengeluarkan	uang	tanpa	individu	tersebut	mendapatkan	keuntungan	atau	imbalan	
untuk	 dirinya	 sendiri.	 Pajak	 merupakan	 pungutan	 yang	 bersifat	 wajib	 dan	 harus	
dibayarkan	oleh	wajib	pajak	kepada	negara.	Dengan	pengertian	tersebut	membuat	
sebagian	 wajib	 pajak	 untuk	 melakukan	 berbagai	 cara	 untuk	 menghindari	 pajak.	
Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Nuraprianti	 et	 al	 (2019)	 mengungkapkan	 apabila	
sikap	etika	uang	yang	rendah	maupun	tinggi	pada	wajib	pajak	akan	mempengaruhi	
terjadinya	pelanggaran	perpajakan,	sehingga	pernyataan	sebelumnya	sesuai	dengan	
teori	atribusi	dimana	perilaku	seseorang	dapat	dipengaruhi	oleh	faktor	internal	yaitu	
sikap	etika	uang	yang	rendah	dapat	meningkatkan	perilaku	tax	evasion.	Hal	ini	sesuai	
dengan	penelitian	yang	dilakukan	oleh		Ashari	et	al.	(2020)	dan	Khoerunissah	et	al.	
(2022)	yang	menemukan	hasil	etika	uang	memiliki	pengaruh	pada	tax	evasion.		
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Pengaruh	Ketidakpercayaan	Kepada	Fiksus	Terhadap	Tax	Evasion	

Hasil	 Uji	 Hipotesis	 menunjukkan	 variabel	 ketidakpercayaan	 kepada	 fiskus	
memiliki	nilai	 t	signifikan	sebesar	0,029	<	0,05	(alpha)	sehingga	H3	diterima	yang	
artinya	ketidakpercayaan	kepada	fiskus	berpengaruh	terhadap	tax	evasion.	Perasaan	
tidak	 percaya	 terhadap	 pemerintah	 yang	 tinggi	 dapat	 menimbulkan	 keinginan	
seseorang	untuk	melakukan	penggelapan	pajak	dengan	cara	memanipulasi	ataupun	
menyembunyikan	data	mengenai	penghasilan	 serta	 kondisi	 yang	 sebenarnya	yang	
ada	pada	laporan	perpajakan.	Hubungan	yang	tidak	terjalin	baik	antara	wajib	pajak	
dengan	pemerintah	maka	akan	berdampak	kepada	kecenderungan	wajib	pajak	untuk	
tidak	membayar	 pajak	 (Karlina,	 2020).	 Dengan	 adanya	 ketidakpercayaan	 tersebut	
wajib	pajak	kepada	pemerintah	maka	membuat	mereka	untuk	enggan	memberikan	
sebagian	penghasilannya	untuk	membayar	pajak	dan	mereka	 lebih	memilih	untuk	
melakukan	 tindakan	 curang	 dan	 hal	 tersebut	 dikarenakan	 pajak	 yang	 telah	
dibayarkan	 banyak	 disalahgunakan	 oleh	 oknum-oknum	 tertentu.	 Pernyataan	
sebelumnya	sesuai	dengan	teori	atribusi	dimana	perilaku	seseorang	dipengaruhi	oleh	
faktor	 eksternal	 yaitu	 perilaku	 oknum	 fiskus	 pajak	 yang	 menyalahgunakan	 uang	
pajak,	sehingga	terbentuk	pemikiran	untuk	melakukan	tax	evasion	pada	oknum	wajib	
pajak.		Hal	tersebut	sesuai	dengan	hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Handayani	&	
Friskianty	(2014),	Ashari	et	al.	(2020)	dan	Billa	et	al.	(2020)	yang	menyatakan	jika	
ketidakpercayaan	 kepada	 pemerintah	 dapat	 memberikan	 pengaruh	 terhadap	
penggelapan	pajak.		

Religiusitas	Memoderasi	Love	of	Money	Terhadap	Tax	Evasion	

Hasil	 Uji	 Hipotesis	 menunjukkan	 variabel	 religiusitas	 memoderasi	 love	 of	
money	memiliki	nilai	t	signifikan	sebesar	0,043	<	0,05	(alpha)	sehingga	H4	diterima	
yang	artinya	religiusitas	memoderasi	pengaruh	love	of	money	terhadap	tax	evasion.	
Religiusitas	yang	dimiliki	seseorang	mampu	meminimalisir	atau	bahkan	menghindari	
adanya	love	of	money	dan	juga	tax	evasion.	seseorang	yang	melakukan	perbuatan	tax	
evasion	 yaitu	seseorang	yang	memiliki	 sifat	 love	of	money	atau	kecintaan	 terhadap	
uang	yang	berlebihan.	Religiusitas	yang	tinggi	dapat	menekankan	sifat	love	of	money,	
karena	 nilai	 religiusitas	 yang	 tinggi	 membuat	 seseorang	 melakukan	 hal-hal	 baik	
sesuai	dengan	perintah	agama.	Pernyataan	sebelumnya	sesuai	dengan	Atribusi	yang	
dimana	religiusitas	merupakan	faktor	internal	yang	dapat	menurunkan	perilaku	tax	
evasion.	Hasil	dari	penelitian	Kumalasari	et	al.	(2023)	menyatakan	bahwa	religiusitas	
bisa	menghindari	hubungan	diantara	uang	dan	tax	evasion.		

Religiusitas	Memoderasi	Money	Ethics	Terhadap	Tax	Evasion	

Hasil	 Uji	 Hipotesis	 menunjukkan	 variabel	 religiusitas	 memoderasi	 money	
ethics	memiliki	nilai	t	signifikan	sebesar	0,011	<	0,05	(alpha)	sehingga	H5	diterima	
yang	artinya	religiusitas	memoderasi	pengaruh	money	ethics	tax	evasion.	Jamalallail	
et	al.,	(2022)	dalam	penelitian	menjelaskan	bahwa	religiusitas	dapat	meminimalkan	
atau	bahkan	menghindari	adanya	keterkaitan	antara	tax	evasion	dengan	money	ethics.	
Seorang	 yang	 memiliki	 tingkat	 religiusitas	 yang	 tinggi	 akan	 menganggap	 serta	
memosisikan	uang	sebagai	sesuatu	yang	tidak	terlalu	berharga	dibandingkan	dengan	
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amal	perbuatan.	Sehingga	dengan	begitu	seseorang	yang	memiliki	agama	kuat	atau	
religiusitas	 tidak	 akan	 memiliki	 keinginan	 untuk	 melakukan	 tindakan	 tidak	 etis	
seperti	penggelapan	pajak	karena	takut	akan	dosa	dan	rasa	bersalah	kepada	tuhan	
yang	maha	esa.	Sikap	seseorang	tidak	memosisikan	uang	adalah	hal	yang	tidak	terlalu	
berharga	atau	harta	adalah	titipan	dari	Tuhan	merupakan	nilai	religiusitas	dari	dalam	
diri	 seseorang	 yang	 dapat	 menekan	 perilaku	 tax	 evasion	 sesuai	 teori	 Atribusi.	
Pernyataan	 ini	 diperkuat	 juga	 oleh	 hasil	 dari	 penelitian	 yang	 dilaksanakan	 oleh	
Khoerunissah	et	al.	(2022).		

Religiusitas	 Memoderasi	 Ketidakpercayaan	 Kepada	 Fiskus	 Terhadap	 Tax	
Evasion	

Hasil	 Uji	 Hipotesis	 menunjukkan	 variabel	 religiusitas	 memoderasi	
ketidakpercayaan	 kepada	 fiskus	 memiliki	 nilai	 t	 signifikan	 sebesar	 0,002	 <	 0,05	
(alpha)	 sehingga	 H5	 diterima	 yang	 artinya	 religiusitas	 memoderasi	 pengaruh	
ketidakpercayaan	 kepada	 fiskus	 terhadap	 tax	 evasion.	 Apabila	 wajib	 pajak	
mempunyai	 religiusitas	 yang	 tinggi	 di	 dalam	 dirinya,	 maka	 hal	 itu	 akan	
menumbuhkan	 suatu	kebaikan.	Religiusitas	yang	 semakin	 tinggi	pada	diri	 seorang	
individu	maka	kepribadian	baik	di	dalam	diri	 seorang	 individu	 juga	akan	 semakin	
tinggi.	Hasil	penelitian	Yuniawati	&	Fitriyah,	(2021)	menunjukkan	bahwa	religiusitas	
bisa	 meminimalisir	 adanya	 ketidakpercayaan	 rakyat	 pada	 fiskus	 terhadap	 tax	
evasion.	Seorang	yang	memiliki	kebaikan	pada	dirinya	akan	lebih	bersikap	baik	pula	
pada	 sekitarnya.	 Pernyataan	 sebelumnya	 sesuai	 teori	 Atribusi	 sikap	 yang	 positif	
terhadap	orang	 lain	 sebagai	nilai	 religiusitas	dapat	menekan	perilaku	 tax	evasioan	
pada	 diri	 wajib	 pajak.	 Sehingga	 religiusitas	 yang	 dimiliki	 oleh	 wajib	 pajak	
berpengaruh	terhadap	tax	evasion	dan	ketidakpercayaan	pada	pemerintah	(Ashari	et	
al.,	2020).		

	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 Uji	Moderated	 Regression	Analysis	mengenai	 faktor	 yang	
mempengaruhi	tax	evasion	maka	dapat	disimpulkan	sebagai	berikut:		

1. Love	of	money	berpengaruh	terhadap	tax	evasion.		
2. Money	ethics	berpengaruh	terhadap	tax	evasion.		
3. Ketidakpercayaan	kepada	fiskus	berpegaruh	terhadap	tax	evasion.		
4. Religiusitas	memoderasi	pengaruh	love	of	money	terhadap	tax	evasion.		
5. Religiusitas	memoderasi	pengaruh	money	ethics	terhadap		tax	evasion.		
6. Religiusitas	memoderasi	pengaruh	ketidakpercayaan	kepada	fiskus	terhadap	

tax	evasion.		

Dari	hasil	penelitian	mengindikasikan	bahwa	dengan	tingkat	religiusitas	yang	
tinggi	 cenderung	 memiliki	 etika	 mengenai	 uang	 yang	 lebih	 baik	 dan	 dapat	
mengurangi	kecenderungan	untuk	melakukan	penghindaran	pajak.	Hasil	penelitian	
menunjukkan	keterbatasan	yaitu	kemampuan	variabel	independen	terdiri	dari	love	
of	 money,	 money	 ethics,	 ketidakpercayaan	 kepada	 fiskus,	 dan	 religiusitas	 dalam	
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menjelaskan	 dependen	 tax	 evasion	 sebesar	 25,9%,	 sehingga	 dari	 keterbatasan	 ini	
maka	saran	untuk	penelitian	berikutnya	diharapkan	dapat	menambahkan	variabel	
lainya	seperti	sosialisasi	perpajakan.		
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